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ABSTRACT

Melsi Pratiwi Yusni. 2018 “ The Development of Students Worksheet Based
Guided Inquiry with Diagram V on the Ecosystem Material and the
Environment Influences for X Grade of Senior High School Students. Thesis.
Postgraduate Program of Padang State University.

The preliminary interview with one of the teachers and two students showed
that students worksheet had some weaknesses. It has not directly led the students
to a problem, or it has not given a stimulus for the students. It also did not provide
the columns for the investigation results and for concluding observation.
Moreover, it has not led the students ntto scientific approach. In the cognitif,
affective, and psychomotor domains, students got unsatisfying result. To deal with
the problems, the students worksheet is developed based guided inquiry with
diagram V. The aim of the research is to show the process of developing students
worksheet based guided inquiry with diagram V for the tenth grade students,
which is valid, practical, and effective.

The type of the research is development research using Plomp model. The
development stages consist of the initial stage of investigation, the development
stage or prototype stage, and the assessment phase. The instruments of data
collection used are validity sheet, practicality sheet by teacher and students,
observation sheet used by the reseacher to access the affectif domain,
psychomotor score sheet, multiple choices test to access the cognitif competence
of the students.

The result shows that students worksheet based guided inquiry with diagram
V which is developed is valid, practical, and affectif. Therefore, it is able to be
implemented in the wide scope.

Keywords : development, guided inquiry, diagram V



ABSTRAK

Melsi Pratiwi Yusni. 2018. ""Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Inkuiri Terbimbing Dilengkapi Diagram V pada Materi
Ekosistem dan Perubahan Lingkungan untuk Peserta Didik Kelas X
SMA/MA". Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru serta dua orang peserta
didik, diperoleh data bahwa LKPD yang dipakai memiliki beberapa kelemahan
seperti LKPD yang disusun belum mengarahkan peserta didik kepada suatu
permasalahan atau memberikan stimulasi kepada peserta didik. LKPD tidak
menyediakan kolom untuk hasil penyelidikan dan kolom untuk menyimpulkan
hasil pengamatan, LKPD belum mengarahkan peserta didik pada pendekatan
saintifik. Pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor mendapatkan hasil yang
kurang memuaskan. Untuk menyikapi masalah tersebut maka dikembangkan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V. Penelitian bertujuan
untuk mengungkapkan proses pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V untuk peserta didik kelas X yang valid,
praktis, dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model Plomp. Tahap pengembangan terdiri dari tahap investigasi awal, tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe dan tahap penilaian. Instrumen
pengumpul data yang digunakan adalah lembar validitas, lembar praktikalitas oleh
guru dan peserta didik, lembar observasi yang digunakan oleh observer untuk
menilai ranah afektif, lembar penilaian ranah psikomotor dan soal objektif untuk
menilai kompetensi kognitif peserta didik.

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa, LKPD Berbasis
inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V yang dikembangkan telah valid, praktis
dan efektif, sehingga dapat diimplementasikan dalam lingkup yang luas.

Kata kunci  : pengembangan, inkuiri terbimbing, diagram V
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan aspek terpenting dalam pelaksanaan
pendidikan. Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep dan prinsip
materi dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu memberikan motivasi
dan menumbuhkan minat belajar peserta didik, serta perlu menciptakan
suasana belajar yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep
dan materi pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media,
model dan berbagai pendekatan agar memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Suyono dan Hariyanto, 2011:18).

Media yang dapat membantu pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru yang
menggunakan bahan ajar akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran
dan peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Bahan
ajar digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang disusun secara sistematis. Bahan ajar yang digunakan guru
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan panduan yang digunakan peserta didik untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Depdiknas,
2008:1). Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran biologi yaitu
Ibu Elfira Safiarni, S.Pd yang mengajar di SMAN 1 Sungai Limau pada
tanggal 27 Februari 2017 diketahui bahwa dalam pembelajaran biologi, guru

menggunakan LKPD pada setiap pertemuan namun, belum memuat kegiatan
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dan arahan yang jelas. Komponen LKPD yang digunakan guru mencangkup
judul, kompetensi, materi ajar dan pertanyaan-pertanyaan. LKPD yang
digunakan terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan yaitu pertama,
LKPD yang disusun langsung mengantar peserta didik melakukan penyelidikan
tanpa didahului dengan mengarahkan peserta didik kepada suatu permasalahan,
kedua, LKPD tidak menyediakan kolom untuk hasil penyelidikan dan kolom
untuk menyimpulkan hasil pengamatan, ketiga, LKPD belum mengarahkan
peserta didik pada pendekatan saintifik (Lampiran 7).

Depdiknas (2008:24) mengatakan bahwa, komponen LKPD seharusnya
terdiri atas judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja serta penilaian. Nilai penting dari
LKPD adalah adanya lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, selain itu lembar kegiatan berisi langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Depdiknas, 2008:15). LKPD merupakan
panduan yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah (Depdiknas, 2008:1). Hasil respon peserta didik yang
telah memakai LKPD yang digunakan guru di SMAN 1 Sungai Limau
diketahui bahwa langkah kerja pada LKPD tidak jelas, LKPD kurang menarik,
warna LKPD tidak menarik dan gambar kurang jelas (Lampiran 4).

LKPD yang disusun secara sistematis dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran selain itu, LKPD juga berisi sejumlah informasi dan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik. Menurut Widjajanti

(2008:2) manfaat LKPD dalam proses pembelajaran yaitu; (1) mengarahkan



proses pembelajaran melalui langkah-langkah; (2) mempercepat proses
pembelajaran; (3) membantu peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran; (4) waktu pembelajaran lebih efektif; (5) meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik. Depdiknas (2008:15) menyatakan bahwa,
LKPD dapat digunakan dalam semua mata pelajaran termasuk biologi.

Kurikulum pada tingkatan SMA terdapat materi ekosistem dan
perubahan lingkungan. Materi ini seharusnya mendapatkan nilai yang
memuaskan karena pada materi ini berhubungan langsung dengan kehidupan
peserta didik, adanya hubungan interaksi dengan lingkungan, serta dapat
menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan, memanfaatkan limbah dengan
mendaur ulang limbah sehingga menghasilkan sebuah produk yang
bermanfaat. Materi ekosistem dan perubahan lingkungan juga menuntut peserta
didik mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret, konsep-konsep
yang diajarkan tidak bersifat hafalan tetapi bersifat pemahaman karena materi
ini merupakan materi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, namun
kenyataannya, hasil ulangan harian (ranah kognitif) peserta didik mendapatkan
hasil yang tidak memuaskan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rata-rata Ulangan Harian Peserta Didik pada Materi Ekosistem
dan Perubahan Lingkungan Kelas X selama 2 Tahun Terakhir.

No Tahun Ajaran Nilai Rata-Rata UH KKM
Peserta Didik

1 2014/2015 60 75

2 2015/2016 39 75

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 1 Sungai Limau.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa, rata-rata materi ekosistem dan

perubahan lingkungan masih belum mendapatkan hasil yang memuaskan, hal



ini disebabkan peserta didik menganggap bahwa, materi ini mudah karena
dapat dilihat langsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak perlu
belajar. Ranah afektif dan psikomotor peserta didik juga belum memuaskan,
dimana pada saat pembelajaran terlihat dari beberapa peserta didik yang hanya
diam dan tidak mau bertanya, dan jika pun ada hanya 3-5 orang yang bertanya,
kurang berani memberikan gagasan atau mengemukaan ide, jika diminta baru
dikerjakan, begitu juga menemukan langkah-langkah kegiatan praktikum di
laboratorium jika diperintah oleh guru. Dwijananti dan Yulianti (2010:108)
mengatakan bahwa, peserta didik yang hanya medengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru menyebabkan keterampilan proses perolehan konsep
peserta didik rendah.

Rendahnya hasil yang didapatkan oleh peserta didik dapat diatasi dengan
menerapkan model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan
hasil belajar biologi peserta didik. Salah satu model yang dapat diterapkan
adalah model inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan
peserta didik dalam masalah penyelidikan nyata dengan menghadapkan peserta
didik dengan cara penyelidikan (investigasi), membantu peserta didik
mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam melakukan
investigasi dan meminta peserta didik merancang cara mengatasi masalah
(Kemendikbud, 2014:59). Tujuan utama inkuiri terbimbing mengembangkan
keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah
secara ilmiah (Dimyanti dan Mudjiono, 2006). Melalui inkuiri terbimbing

peserta didik belajar menjadi seorang ilmuwan dalam menyusun pengetahuan.



Penerapan LKPD berbasis inkuiri terbimbing telah terbukti berpengaruh
postif terhadap pembelajaran. Hasil penelitian Annafi dkk. (2015:27) bahwa,
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik.
Menurut Putri dkk. (2013:5) bahwa, LKPD IPA terpadu berbasis inkuiri tema
darah efektif digunakan dalam pembelajaran IPA di SMPN 2 Tengaran.
Penelitian Astuti (2013:91) disimpulkan bahwa, hasil pengembangan LKPD
layak digunakan dan efektif dalam pembelajaran materi kalor.

Model inkuiri terbimbing memiliki kelebihan sebagaimana yang
dikemukan oleh Putra (2013:104-108) bahwa belajar melalui inkuiri
terbimbing dapat memperpanjang proses ingatan, pengetahuan yang diperoleh
dari hasil pemikiran sendiri. Peserta didik juga dapat memahami konsep materi
dan ide-ide dengan baik dan pengajaran lebih berpusat pada peserta didik.
Selain itu, model inkuiri terbimbing juga memiliki kelemahan yaitu tidak
efisien digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang
banyak, karena akan menghabiskan banyak waktu untuk membantu peserta
didik dalam menemukan konsep tertentu.

Kelemahan model inkuiri terbimbing dapat diatasi dengan menggunakan
diagram V. Diagram V merupakan suatu teknik yang dapat membantu peserta
didik memahami sifat, tujuan dan konsep dari kegiatan pembelajaran yaitu
membangun pengetahuan baru dari pengetahuan yang sudah ada sehingga

peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran (Agustia, 2013:14).



Penerapan LKPD pembelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbimg akan
lebih efektif untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didik apabila
dipadukan dengan diagram V. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dipadukan dengan diagram V dapat membantu peserta didik dalam
mengungkapkan makna pembelajaran yang diberikan dengan adanya fokus
pertanyaan, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir. Peserta didik
diajak untuk menemukan konsep melalui pertanyaan dan hasil pengamatan
yang dilakukan selama proses percobaan. Diagram V dapat mengungkapkan
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik sebelum melakukan percobaan
dan pengetahuan yang peserta didik peroleh selama percobaan. Diagram V ini
lebih menekankan pada kegiatan teori (thinking) dan praktek (doing)

Penggabungan ini sesuai dengan beberapa manfaat dari diagram V: (1)
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, (2)
mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik, (3) membantu
peserta didik untuk berfikir lebih baik dengan cara mengorganisir konsep
secara lebih koheren (saling terpadu atau relevan) dan menyeluruh, (4)
meningkatkan pemahaman peserta didik karena peserta didik tidak hanya
dituntut untuk malakukan interpretasi saja, namun terjadi pula analisis, sintesis
dan evaluasi pengetahuan (Novak dan Gowin, 1984:75). Berdasarkan beberapa
manfaat diagram V di atas, dapat meningkatkan kompetensi belajar biologi
peserta didik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan Agustia

(2015:7) bahwa, diagram V dapat meningkatkan kompetensi biologi peserta



didik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Hapsari dkKk.

(2012:27) menyimpulkan bahwa diagram V dapat meningkatkan kemampuan

berfikir tingkat tinggi dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian

dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri

Terbimbing Dilengkapi Diagram V pada Materi Ekosistem dan Perubahan

Lingkungan untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut ini.

1. LKPD vyang tersedia di sekolah belum memuat kegiatan-kegiatan
penyelidikan.

2. LKPD vyang tersedia belum sesuai dengan komponen LKPD dari
Depdiknas.

3. Beberapa gambar didalam LKPD kurang jelas.

4. Hasil kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik masih rendah.

5. Belum tersedia LKPD biologi berbasis inkuiri terbimbing yang dilengkapi

diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka penelitian ini akan difokuskan pada
permasalahan nomor 5 yaitu belum tersedia LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang dilengkapi diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dilengkapi diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan
kelas X SMA/MA yang valid?

2. Bagaimanakah praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan kelas X
SMA/MA yang dikembangkan?

3. Bagaimanakah karakteristik efektifivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dilengkapi diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan
kelas X SMA/MA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian
ini adalah.

1. Mengembangkan produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan kelas X

SMA/MA yang valid.



2. Mengungkapkan praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan kelas X
SMA/MA.

3. Mengungkapkan efektifitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
diagram V pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan kelas X
SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang dikembangkan mempunyai ciri-ciri sebagai beriku ini.

1. Aspek Penyajian

a. LKPD yang LKPD yang dikembangkan berisi judul, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, informasi pendukung,
tujuan kegiatan, tugas-tugas dan prosedur kerja, kesimpulan dan penilaian.

b. LKPD yang dikembangkan memuat 5 komponen dan dilengkapi dengan
diagram V pada pembelajaran vyaitu: 1) identifikasi masalah 2)
merencanakan dan  memprediksi  hasil, 3) penyelidikan untuk
mengumpulkan data, 4) implementasi data dan mengembangkan
kesimpulan, 5) refleksi dan 6) diagram V.

1) Identifikasi Masalah

Kegiatan ini peserta didik akan diarahkan untuk melakukan
pengamatan atau observasi dengan menampilkan suatu masalah untuk
membangkitkan rasa ingin tahu dari para peserta didik. Sebelumnya Peserta

didik akan diperintah untuk mempersiapkan segala bahan dan peralatan



yang dibutuhkan untuk melakukan penyelidikan. Pada bagian ini, peserta
didik diarahkan mengamati secara langsung di lingkungan sekitar sekolah.
2) Merencanakan dan Memprediksi Hasil
Pada bagian ini dimana peserta didik berkelompok, bekerja sama dan
sharing dalam merancang cara memecahkan masalah yang diberikan guru.
3) Penyelidikan untuk Mengumpulkan Data
Bagian ini peserta didik melakukan penyelidikan atau eksperimen
yang di bimbing oleh guru, dimana peserta didik akan diarahkan melakukan
sebuah penyelidikan untuk mengamati fenomena kejadian pada materi
eksosistem .
4) Interpretasi dan Mengembangkan Kesimpulan
Bagian ini peserta didik di bimbing membuat catatan pengamatan ke
dalam tabel yang telah disediakan serta peserta didik membuat kesimpulan
dari penyelidikan atau percobaan yang dilakukan dan mengkomunikasikan
atau mempresentasikan di depan kelas.
5) Refleksi
Peserta didik melakukan evaluasi terhadap proses inkuiri yang telah
dilakukan dengan mengerjakan soal yang telah disediakan oleh guru.
6) Diagram V
Diagram V dapat mengungkapkan pengetahuan yang sudah dimiliki
peserta didik sebelum melakukan percobaan dan pengetahuan yang peserta
didik peroleh selama percobaan. Diagram V ini lebih menekankan pada

kegiatan teori (thinking) dan praktek (doing).



2. Aspek Kelayakan Isi

LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum, KI, KD,
indikator, dan tujuan pembelajaran. LKPD yang dikembangkan mengacu
pada proses pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing yaitu kegiatan
guru dan peserta didik disesuaikan dengan melalui 5 tahapan sintaks inkuiri
terbimbing dan dilengkapi dengan diagram V. LKPD yang dikembangkan
memuat ringkasan materi yang membantu peserta didik dalam memahami
materi ekosistem dan perubahan lingkungan.

LKPD juga akan dilengkapi dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan
tersebut disesuaikan dengan masalah yang dipaparkan serta percobaan yang
dilakukan peserta didik. Penyajian beberapa pertanyaan ini memungkinkan
peserta didik dapat diarahkan dalam menyajikan hasil penyelidikan yang
dilakukan.

3. Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam LKPD yang dikembangkan disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar serta disesuaikan
dengan penulisan EBI. Bahasa pada LKPD menggunakan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami yang disesuaikan dengan kemampuan
tingkat bahasa dari anak SMA kelas X sehingga dapat dengan mudah

dipahami oleh para peserta didik untuk mengerjakan LKPD.



4. Aspek Kegrafikaan

Pembuatan LKPD menggunakan Microsoft Office Publisher 2007. Pada
bagian cover LKPD, kombinasi warna yang digunakan adalah warna biru
dan putih. Cover terdapat judul, materi pembelajaran serta gambar produk
dari ekosistem dan perubahan lingkungan. Tulisan yang digunakan adalah
Maiandra GD. LKPD ini menggunakan kertas dengan ukuran A4 dengan

ukuran huruf 12-26 dan spasi 1,5.

G. Pentingnya Pengembangan

LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dilengkapi dengan diagram V
perlu dikembangkan karena dapat membimbing peserta didik dalam
menemukan konsep dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui
keterlibatan penyelidikan dalam proses pembelajaran. LKPD yang berbasis
inkuiri terbimbing yang dilengkapi dengan diagram V ini menekankan pada
kegiatan belajar yang terkait dengan lingkungan sekitar peserta didik sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang
dipelajari dan mampu mengaplikasikan pengetahuannya kedalam dunia nyata
(real world). Melalui penggunaan inkuiri terbimbing yang dilengkapi dengan
diagram V ini diharapkan dapat memahami konsep pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam mengamati
lingkungan sekitar, melakukan sebuah percobaan dan mengkomunikasikannya,
dengan demikian dapat meningkatkan kompetensi dari para peserta didik baik

pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotor.



H. Manfaat Penelitian

Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1.

Manfaat bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan dalam
membantu guru pada proses pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman

peserta didik pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan.

. Manfaat bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai media belajar dan

sumber belajar dalam membantu peserta didik mempelajari materi
ekosistem dan perubahan lingkungan dengan melibatkan peserta didik
secara aktif dalam memperoleh informasi melalui contoh-contoh yang
konkret sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuannya
dalam kehidupan nyata.

Manfaat bagi peneliti sendiri, sebagai penambah wawasan pengetahuan dan
pemahaman dalam mengembangkan media pembelajaran khususnya LKPD
yang mampu meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik.
Manfaat bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber rujukan dan bahan
masukan dalam mengembangkan media pembelajaran khususnya LKPD

dalam rangka pengembangan bahan ajar di sekolah.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan LKPD ini diasumsikan bahwa melalui LKPD berbasis

inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V yang valid, praktis dan efektif dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep materi



pembelajaran melalui peningkatan ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari
peserta didik.

Keterbatasan dari pengembangan ini adalah pengembangan LKPD
terbatas waktu pada materi ekosistem, Sedangkan untuk uji efektivitas LKPD
yang berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V ini diuji cobakan pada
peserta didik SMAN 1 Sungai Limau. Pelaksanaan ujicoba akan dilakukan
pada semester Il, karena harus disesuaikan dengan waktu pelaksanaan
pembelajaran di sekolah tersebut.

. Definisi Istilah

Definisi istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisikan tugas serta
panduan bagi peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran
dan penyelidikan.

2. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dilengkapi diagram

Kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam melakukan
penyelidikan dengan sintak inkuiri terbimbing yaitu : 1) Identifikasi masalah
2) merencanakan dan memprediksi hasil, 3) melakukan penelitian, 4)
implementasi data dan mengembangkan kesimpulan, 5) refleksi, 6) diagram
V. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi diagram V dapat
membimbing peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan membangun konsep pengetahui melalui keterlibatan penyelidikan

dalam proses pembelajaran.



3. Validitas
Validitas LKPD adalah tingkat ke sahihan atau kelayakan dari LKPD
yang dikembangkan. Validitas LKPD meliputi validitas isi, validitas
konstruksi dan validitas bahasa yang divalidasi oleh para pakar/ahli
sehingga diperoleh LKPD yang valid.
4. Praktikalitas LKPD
Praktis adalah suatu kualitas LKPD yang menunjukan kemungkinan
dijalankan suatu kegunaan dari LKPD berdasarkan pada biaya, waktu yang
diperlukan untuk menyusun, kemudahan penyusunan, mudahnya penskoran,
dan mudahnya penginterpretasian hasil-hasilnya.
Efektivitas
Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
kuantitas, kualitas dan waktu yang telah tercapai. Efektifitas lembar kerja
peserta didik (LKPD) adalah taraf tercapainya kriteria keefektifan yang
ditetapkan dengan indikator hasil belajar peserta didik. Efektifitas LKPD ini
mencakup lembar pengamatan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar

adalah hasil dari suatu interaksi proses belajar dan proses mengajar.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Berdasarkan penilaian para pakar LKPD yang dikembangkan memiliki
kriteria valid. Kategori valid yang diberikan oleh para pakar berdasarkan
aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan.

2. Hasil penilaian praktikalitas yang dinilai oleh guru dan peserta didik
diperoleh LKPD dengan kategori sangat praktis. Nilai sangat praktis
diberikan peserta didik karena LKPD mudah dalam penggunaan, efisien
dalam penggunaan waktu, memiliki daya tarik dalam penggunaan.

3. Hasil uji efektifitas LKPD dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor
diperoleh bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki Kkriteria sangat
efektif.

B. Implikasi
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan dan
memiliki kriteria yang valid, praktis dan efektif dapat digunakan oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran dimana kegiatan-kegiatan yang
terdapat didalam LKPD dapat membantu peserta didik dalam memecahkan

masalah atas fenomena yang terjadi di kehidupan nyata. Kegiatan-kegiatan di

dalam LKPD dirancang untuk mengaktifkan peserta didik menemukan ide-ide

dalam menyelesaikan masalah yang dipaparkan. Bentuk susunan LKPD yang
menuntut Kinerja dari para peserta didik memungkinkan guru dapat menilai

kompetensi belajar peserta didik dari ke tiga ranah secara bersamaan dalam
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satu topik pembelajaran yaitu tidak hanya ranah kognitif namun juga dari ranah

afektif dan psikomotor.

Materi yang disajikan juga dapat digunakan untuk membantu peserta
didik dalam memahami konsep materi pelajaran, sebab dengan adanya uraian
materi peserta didik dapat menyamakan konsep tentang topik yang sedang
dipelajari. Kegiatan-kegiatan di dalam LKPD juga memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik sehingga peserta didik dengan mudah
menghubungkan apa yang sedang mereka pelajari dengan kejadian dunia nyata.
. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut.

1. Saran bagi guru: guru sebaiknya memberikan informasi kegiatan yang akan
dilakukan pada pertemuan sebelumnya sehingga peserta didik dapat
menyediakan peralatan dan bahan yang akan digunakan pada proses
pembelajaran yang tidak bisa disediakan oleh sekolah.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya: peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

bahan ajar yang lain untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah.
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